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ABSTRACT

The largest asset in sharia banking is financing, along with the rapid
development of sharia banking, management is required to maximize their assets
to increase their profits. Therefore, sufficient knowledge and understanding of
financing risks in sharia banking must be owned. This study aims to analyze the
influence of Good Corporate Governance (GCG), Financing Principles, and
Financing Usage on Non Performing Financing (NPF) of Sharia Banking.
Variable Financing Principles consist of assets based financing (mudharabah and
musyarakah), and debt based financing (murabahah, salam, istishna, and ijarah)
while Financing Usage consists of working capital financing, investment
financing, and consumption financing.

The sample used in this research is secondary data from non performing
financing (NPF), composite value of corporate governance, assets based
financing, debt based financing, and working capital financing, investment
financing, and consumption financing for the period 2011-2015. This study uses
Multiple Linear Regression Method as the method of analysis.

The results of this study indicate that GCG, financing Principles, and
Financing Usage affected the level of non performing financing on Islamic
Banking in Indonesia. Then the partial test shows debt based financing,
investment financing, and consumption financing have a significant positive effect
on the level of non performing financing on Islamic Banking in Indonesia.

Keywords: NPF, Sharia Banking, GCG, Assets Based Financing, Debt Based

Financing, Working Capital Financing, Investment Financing, Consumption
Financing
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ABSTRAK

Aset terbesar pada perbankan syariah adalah pembiayaan, seiring dengan
perkembangan perbankan syariah yang pesat, pihak manajemen dituntut untuk
memaksimalkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan keuntungan mereka. Oleh
karena itu, pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai risiko pembiayaan
di perbankan syariah wajib dimiliki. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh variabel Good Ocrporate Governance (GCG), Prinsip Pembiayaan, dan
Tujuan Penggunaan Pembiayaan terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan
Syariah. Variabel Prinsip Pembiayaan Terdiri dari Prinsip Bagi Hasil, Prinsip Jual
Beli, dan Prinsip Sewa sedangkan tujuan penggunaan pembiayaan terdiri dari
Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Investasi, dan Pembiayaan Konsumsi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari
tingkat pembiayaan bermasalah (NPF), nilai komposit tata kelola perusahaan,
prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, prinsip sewa, pembiayaan modal Kkerja,
pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi periode 2011-2015. Penelitian
ini menggunakan Metode Regresi Linier Berganda sebagai metode analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel GCG, Prinsip
Pembiayaan, dan Tujuan Penggunaan Pembiayaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap tingkat NPF perbankan syariah. Kemudian secara pengujian
parsial menunjukkan variabel Prinsip Jual Beli, Prinsip Sewa, Pembiayaan Modal
Kerja, Pembiayaan Investasi, dan Pembiayaan Konsumsi berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat NPF perbankan syariah.

Kata Kunci :NPF, Perbankan Syariah, Nilai Komposit GCG, Prinsip Bagi

Hasil, Prinsip Jual Beli, Prinsip Sewa, Pembiayaan Modal
Kerja, Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Konsumsi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank syariah menjadi salah satu industri keuangan syariah dengan
pertumbuhan yang tercepat di dunia, diperkenalkan pada sekitar tahun 1970-an,
bank syariah dikenal sebagai bank yang beroperasi dengan sistem bebas bunga.
Selama 30 tahun terakhir industri bank islam mendapatkan perhatian yang sangat
besar di dunia perbankan internasional. Bank syariah telah diperkenalkan dan
dipelajari ke banyak negara, tidak hanya di negara-negara muslim, juga di banyak
negara non-muslim.

Walaupun Indonesia adalah salah satu negara muslim terbesar di dunia,
perkembangan bank syariah di Indonesia terbilang cukup lambat. Di Indonesia,
bank islam atau biasa disebut bank syariah pertama kali berdiri pada 1 November
1991 dengan nama Bank Muamalat Indonesia. Berdirinya Bank Muamalat ini
menjadi sebuah momentum perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Krisis
ekonomi yang melanda asia pada tahun 1997-1998 membuat banyak bank
konvensional dan bank syariah di Indonesia menderita, namun bank syariah
dinilai sebagai bank yang dapat bertahan dalam krisis dan mengalami kerugian
yang paling sedikit jika dibanding bank konvensional. Setelah krisis, bank syariah
dipandang sebagai lembaga keuangan yang mempunyai daya tahan tinggi
terhadap krisis ekonomi dan membuat banyak orang tertarik untuk mempelajari

sistem dari perbankan ini. Pada tahun 2008, Pemerintah Indonesia menerbitkan



Undang-Undang tentang perbankan syariah. Hal ini mendorong perkembangan
bank syariah di Indonesia. Perkembangan jumlah lembaga keuangan syariah di

Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

2011 2012 2013 2014 2015
Bank Syariah 11 11 11 12 12
Unit Usaha 24 24 23 22 22
Syariah
Bank Perkreditan
Rakyat Syariah 155 158 163 163 163

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK

Bulan November, 2015 jumlah lembaga keuangan syariah di Indonesia
mencapai 197 terdiri atas 12 Bank Umum Syariah. 22 Unit Usaha Syariah dan 163
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah
mulai dipercaya oleh masyarakat sebagai lembaga yang menghimpun dan
menyalurkan pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan. Hal ini tentu saja
akan berakibat pada meningkatnya total aset yang dimiliki dan total pembiayaan
yang disalurkan oleh perbankan syariah.

Di Indonesia sendiri sebagian besar bank syariah masih mengandalkan
pembiayaan sebagai pendapatan utama untuk mendapatkan profit serta membiayai
kegiatan operasionalnya. Menurut Bonfirm (2009) setiap pembiayaan yang
disalurkan pasti memiliki risiko yang dapat mengancam kesehatan bank dan
mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh. Selanjutnya, Khan dan Ahmed
(2001) menemukan bahwa masih banyak bankir tidak memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai risiko kredit di dalam perbankan syariah. Berdasarkan situasi dan

kondisi bank syariah yang sedang berkembang, mempelajari dan mencari tahu



faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perbankan syariah mengalami
peningkatan kredit macet dan risiko kredit yang tinggi menjadi suatu hal yang
wajib dilakukan.

Peristiwa krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 dan 2008 yang
dialami oleh semua pihak secara global membuat masyarakat dan lembaga
keuangan internasional menyadari betapa pentingnya mengoptimalkan tata kelola
perusahaan untuk pencegahan dan mengobati akibat yang ditimbulkan oleh krisis
ekonomi, hal ini menempatkan tata kelola perusahaan diatas kepentingan bisnis
(Bourakba dan Zerargui, 2015)

Di Indonesia, bank syariah diwajibkan agar mengacu pada prinsip-prinsip
Tata Kelola Perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Peraturan mengenai tata kelola pun sudah dibuat
dan diresmikan oleh Bank Indonesia yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No0.11/33/PBI1/2009 tentang Pelaksanaann Good Corporate Governance
bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sesuai dengan
prinsip syariah. Dalam peraturan yang dibuat oleh Bank Indonesia semua bank
syariah dan bank konvensional yang memiliki unit syariah wajib
mempublikasikan Laporan Hasil Self Assesment Tata Kelola Perusahaan dan
dicantumkan pada Annual Report atau Laporan Tata Kelola Perusahaan

Beberapa penilitian mengenai hubungan GCG terhadap risiko kredit telah
dilakukan, Rossi et al. (2009) berpendapat bahwa fungsi regulasi dan pengawasan
yang baik akan membawa pengaruh positif bagi turunnya tingkat risiko kredit

perbankan,. Hasil ini senada dengan penelitian Bourakba dan Zerargui (2015)



yang membuktikan bahwa kualitas penerapan tata kelola yang baik berpengaruh
secara signifikan dalam mengurangi risiko pembiayaan bank syariah. Hal ini tidak
didukung oleh hasil penelitian dari Lina (2013) serta Gorowa dan Igyo (2016)
yang menyatakan jika tata kelola perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas aset perbankan. Konsep ini mungkin menjadi sedikit
rumit di perbankan syariah, hal ini dikarekakan adanya dua dewan komisaris yaitu
direksi dan dewan pegawas syariah yang dapat menyebabkan tujuan dan
fungsinya menjadi tumpang tindih.

Selain tata kelola perusahaan, prinsip pembiayaan yang bermacam-macam
diindikasikan akan membawa risiko yang berbeda pula bagi pihak bank. Tabel 1.2
menunjukkan total pembiayaan dan total pembiayaan bermasalah pada perbankan
syariah periode 2011 sampai 2015.

Tabel 1.2

Pembiayaan dan Pembiayaan Bermasalah pada Perbankan Syariah di
Indonesia Tahun 2011-2015 (dalam milyaran rupiah)

Egm;'igyaan 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Bagi Hasil 29.189 | 39.690 | 53.499 | 60.466 | 70.146
Jual Beli 56.691 | 88.380 | 111.147 | 111.518 | 116.376
Sewa 3839 | 7.345 | 10.481 | 9.257 | 8.972
Total Pembiayaan | 89.719 | 138.415 | 175.127 | 181.241 | 195.494
Total NPF 2,88% | 236% | 2,75% | 4,40% | 4,29%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK.

Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa pembiayaan pada bank syariah mengalami
peningkatan setiap tahunnya, hal ini berpotensi akan menyebabkan tingginya
tingkat pembiayaan bermasalah. Tingkat NPF perbankan syariah selama periode
2012-2014 secara berturut-turut meningkat seiring dengan meningkatnya

pembiayaan yang disalurkan, kecuali di tahun 2011 dan 2015. Jika dilihat dari



pola pergerakannya, jumlah pembiayaan yang meningkat tidak selalu diikuti
dengan peningkatan NPF. Ketika terjadi peningkatan pembiayaan di semua
prinsip pada periode 2011-2012 justru NPF mengalami penurunan. Lalu, pada
periode 2013-2014 saat pembiayaan bagi hasil dan jual beli meningkat, dan
pembiayaan sewa menurun, tingkat NPF naik dan pada periode 2014-2015 ketika
pembiayaan bagi hasil dan jual beli meningkat, sedangkan pembiayaan sewa
kembali turun, tingkat NPF menurun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa belum ada
pengaruh yang konsisten antara prinsip pembiayaan terhadap tingkat NPF.

Dalam menentukan prinsip mana yang mengandung risiko yang lebih tinggi
masih terjadi perdebatan diantara para peneliti. Ariffin et al. (2008) berpendapat
bahwa prinsip profit-loss sharing memiliki risiko terbesar dalam skema
pembiayaan syariah. Lain hal dengan Misman (2012) dan Shahari (2015) yang
berpendapat risiko pembiayaan terbesar terdapat pada debt based financing (jual-
beli) sedangkan menurut Kinasih (2012) pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap tingkat NPF. Dikarenakan masih adanya research gap dari hasil
penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui skema pembiayaan mana yang pengaruhnya lebih besar terhadap
tingkat pembiayaan bermasalah di perbankan syariah.

Kinerja bank bergantung pada kinerja sektor lain dalam perekonomian. Oleh
karena itu, bank harus mempunyai arah dalam menyalurkan pembiayaan. Rossi,
dkk. (2009) dan Turkmen dan Yigit (2012) mengemukakan bahwa melakukan
diversifikasi lini bisnis dalam portofolio kredit dapat mempengaruhi tingkat risiko

yang dihadapi bank. Selain pada lini bisnis, menurut Veitzhal dan Arifin (2010)



diversifikasi kredit juga dapat dilakukan pada tujuan penggunaannya. Tujuan
penggunaan yang dimaksud adalah pembiayaan untuk modal kerja, investasi, dan
kegiatan konsumsi. Komposisi pembiayaan kegiatan yang tepat diharapkan akan
membantu bank dalam mengontrol dan mengurangi tingkat NPF mereka. Arifin
(2008) menemukan bahwa equity based financing dan debt based financing
memiliki pengaruh terhadap NPF. Legowati dan Prasetyo (2016) menemukan
pembiayaan modal kerja dan investasi memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap NPF, dan Pembiayaan konsumsi memiliki pengaruh negatif tidak
singnifikan terhadap NPF. Namun Mercieca et al. (2007) memiliki kesimpulan
yang berbeda, menurutnya diversifikasi portofolio kredit tidak memiliki pengaruh
terhadap penurunan tingkat risiko kredit.

Dari ketiga kegiatan yang telah disebutkan memiliki risikonya masing-
masing, hal ini dapat dilihati pada Tabel 1.3 yang menunjukkan alokasi
penggunaan dana dan tingkat pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah
tahun 2011 sampai 2015 sebagai berikut:

Tabel 1.3

Alokasi Penggunaan Dana dan Total NPF Perbankan Syariah di Indonesia
Tahun 2011-2015 (dalam milyaran rupiah)

Alokasi

Penggunaan Dana 2011 2012 2013 2014 2015
Modal Kerja 41.698 | 56.097 | 71566 | 77.935 | 79.949
NPF 1.610 1.671 2.253 4,743 4,918
Investasi 17903 | 26.585 | 88.839 | 41.718 | 51.690
NPF 428 710 1.021 1.855 2.325
Konsumsi 43.053 | 64.828 | 78.715 | 79.677 | 81.357
NPF 551 888 1.554 2.035 2.005
Total Penggunaan 102.654 | 147.505 | 239.120 | 199.330 | 212.996
Total NPF 252% | 2,22% 2,01% | 4,33% | 4,34%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK.




Dari Tabel 1.3 dapat diketahui pembiayaan modal kerja dan konsumsi selalu
meningkat selama periode 2011-2015, pembiayaan investasi mengalami kenaikan
pada periode 2011, 2012, 2013, dan 2015 dan mengalami penurunan pada periode
2014. Hal ini tidak searah dengan pergerakan tingkat NPF pada periode yang
sama. Pada periode 2011, 2013, 2014, dan 2015 tingkat NPF mengalami
kenaikan, sedangkan pada 2012 dan 2013 mengalami penurunan. Saat semua
pembiayaan naik di tahun 2012, tingkat NPF menurun. Lalu, pada tahun 2013
ketika pembiayaan investasi meningkat 53,9% NPF menurun sebesar 0,21%.
Sedangkan penurunan pembiayaan investasi di tahun 2014 diikuti oleh kenaikan
NPF pada periode yang sama. Berdasarkan fenomena ini, dapat disimpulkan
bahwa tujuan penggunaan pembiayaan belum berpengaruh secara konsisten
terhadap tingkat NPF.

Dari pengamatan data dan hasil penelitian sebelumnya masih memiliki
memiliki kesimpulan yang berbeda, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh tujuan penggunaan pembiayaan terhadap pembiayaan
bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas membuktikan bahwa variabel Good Corporate
Gorvenance (GCG), prinsip pembiayaan dan tujuan penggunaan pembiayaan
sebagai variabel yang mempengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah perbankan
syariah. Berdasarkan hasil pengamatan data dan hasil penelitian terdahulu masih
terdapat fenomena gap dan research gap dari beberapa penelitian terdahulu dan
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. Penelitian ini dilakukan

pada sektor perbankan syariah karena sejak adanya Undang-Undang dan peraturan



yang mengatur kegiatan operasional perbankan syariah telah mendorong
perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Perlu diketahui bahwa
Indonesia memiliki nasabah perbankan syariah terbanyak di dunia yang mencapai
lebih dari 18 juta orang serta sebagai yang terbesar dengan memiliki 4.500 cabang
pada tahun 2016 dan dengan ini perbankan syariah diharapkan dapat membantu
perkembangan perekonomian di Indonesia. Untuk itu penelitian mengenai
perbankan syariah sangat diperlukan guna mendukung perkembangan industri ini.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dalam penelitian ini peneliti akan
menguji bagaimana pengaruh variabel Good Corporate Governance (GCG), serta
seberapa besar pengaruh prinsip pembiayaan, dan tujuan penggunaan pembiayaan
terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan data dan reseatch gap, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh variabel GCG, prinsip pembiayaan, dan
penggunaan pembiayaan terhadap tingkat pembiayaan bermasalah. rumusan
masalah pada penelitian ini ialah.
1. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap NPF di

Perbankan Syariah Indonesia periode 2011-2015?
2. Seberapa besar pengaruh Prinsip Bagi-Hasil terhadap NPF di Perbankan
Syariah Indonesia periode 2011-2015?

3. Seberapa besar pengaruh Prinsip Jual-Beli terhadap NPF di Perbankan Syariah

Indonesia periode 2011-2015?



. Seberapa besar pengaruh Prinsip Sewa terhadap NPF di Perbankan Syariah

Indonesia periode 2011-2015?

. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Modal Kerja terhadap NPF di Perbankan

Syariah Indonesia periode 2011-2015?

. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Investasi terhadap NPF di Perbankan

Syariah Indonesia periode 2011-2015?

. Seberapa besar pengaruh Pembiayaan Konsumsi terhadap NPF di Perbankan

Syariah Indonesia periode 2011-2015?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh GCG terhadap NPF Perbankan Syariah di Indonesia
tahun 2011-2015.

Menganalisis seberapa besar pengaruh Prinsip Pembiayaan Bagi-Hasil terhadap
NPF Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

Menganalisis seberapa besar pengaruh Prinsip Pembiayaan Jual-Beli terhadap

NPF Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

. Menganalisis seberapa besar pengaruh Prinsip Pembiayaan Sewa terhadap NPF

Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

Menganalisis seberapa besar pengaruh Pembiayaan Untuk Modal Kerja
terhadap NPF Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

Menganalisis seberapa besar pengaruh Pembiayaan Untuk Investasi terhadap

NPF Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.
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7. Menganalisis seberapa besar pengaruh Pembiayaan Untuk Konsumsi terhadap
NPF Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

1.3.2.Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) pada perbankan syariah terutama
variabel Good Corporate Governance (GCG), Prinsip Pembiayaan, dan Jenis
Penggunaan Pembiayaan. Sehingga nantinya hasil penelitian dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai variabel apa saja yang
mempengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh pihak perbankan syariah
sebagai salah satu sumber informasi guna memperbaiki pengelolaan risiko
pembiayaan mereka.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat agar dapat memudahkan pembaca untuk

memperoleh gambaran tentang penelitian yang diuraikan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan berisi latar belakang masalah yang mendasari diadakannya

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika

penulisan mengenai pengaruh variabel Good Corporate Governance, Prinsip
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Pembiayaan, dan Tujuan Penggunaan Pembiayaan terhadap Pembiayaan
Bermasalah Perbankan Syariah.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi dasar dan
bahan acuan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan
hipotesis penelitian mengenai pengaruh variabel Good Corporate Governance,
Prinsip Pembiayaan, dan Tujuan Penggunaan Pembiayaan terhadap Pembiayaan
Bermasalah Perbankan Syariah.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab Metode Penelitian terdiri dari variabel-variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan sampel, jenis, dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis data yang digunakan mengenai pengaruh variabel Good
Corporate Governance, Prinsip Pembiayaan, dan Tujuan Penggunaan
Pembiayaan terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah

BAB VI : HASIL DAN ANALISIS

Bab Hasil dan Analisis menjelaskan deskripsi dari obyek penelitian, analisis data,
dan intepretasi hasil penelitian mengenai pengaruh variabel Good Corporate
Governance, Prinsip Pembiayaan, dan Tujuan Penggunaan Pembiayaan terhadap
Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah

BAB V : PENUTUP

Bab Penutup berisi kesimpulan penelitian atas hasil analisis penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



